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PERANAN OPTIMISME TERHADAP ORIENTASI MASA DEPAN
PADA ANDIKPAS DI LPKA KLAS I PALEMBANG

Eka Aprilianti!, Rachmawati?
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan optimisme
terhadap orientasi masa depan pada andikpas di LPKA Klas I Palembang.
Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat peranan optimisme terhadap
orientasi masa depan pada andikpas di LPKA Klas I Palembang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dalam pengambilan data
menggunakan teknik probability sampling tanpa menggunakan teknik khusus
dalam pemilihan sampel penelitian kepada sebanyak 110 andikpas di LPKA Klas
I Palembang. Orientasi masa depan dan optimisme andikpas diukur dengan
skala orientasi masa depan dan optimisme mengacu pada komponen orientasi
masa depan dari Nurmi, Poole, Seginer (Seginer, 2009) dan aspek optimisme dari
Seligman (2006). Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana.

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan nilai R=0,884; F=385,200
dan p=0,000 (p<0,05). Ini menunjukkan bahwa optimisme memiliki peran yang
signifikan terhadap orientasi masa depan. Sumbangan R square = 0,781, yang
berarti besarnya peranan optimisme dalam mempengaruhi orientasi masa depan
sebesar 78,1%. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini diterima, yaitu ada
peranan optimisme terhadap orientasi masa depan pada andikpas di LPKA Klas
I Palembang.

Kata kunci: Andikpas, Optimisme, Orientasi Masa Depan
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THE ROLE OF OPTIMISM TOWARD FUTURE ORIENTATION ON
ANDIKPAS AT LPKA KLAS I PALEMBANG

Eka Aprilianti!, Rachmawati?
ABSTRACT

The research objective was to determine the role of optimism to future orientation
on andikpas at LPKA Klas 1 Palembang. The hypothesis of this research has a role of
optimism to future orientation on andikpas at LPKA Klas I Palembang.

The study used a quantitative method with collecting technique using probability
sampling without used a special technique for sample selection to 110 andikpas at LPKA
Klas I Palembang. Future orientation and optimism andikpas wa measured by the scale of
future orientation and optimism refers to the component of future orientation from
Nurmi, Poole, and Seginer (Seginer, 2009) and the aspect of optimism from Seligman
(2006). Data analyzed using simple regression analysis.

The result of the regression analysis shows value of R=0,397; F=385,200 and
p=0,000 (<0,05). It shows that optimism has significant role to the future orientation. The
contribution of R square = 0,157, which means the magnitude of the role of
competitiveness in influencing motivation is 78,1%. Thus the hypothesis is accepted that
there is a role of optimism toward future orientation on andikpas at LPKA Klas I
Palembang.

Keywords: Andikpas, Future Orientation, Optimism
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap hari masyarakat disuguhi berbagai kabar kriminal oleh media, baik
media cetak maupun elektronik. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur tindak kriminal adalah selang waktu terjadinya suatu tindak kejahatan
atau di sebut dengan crime clock (Randy, 2016). Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2017, yang menjelaskan mengenai selang waktu terjadinya
suatu tindak kejahatan (crime clock) pada tahun 2016 sebesar 00.01'28" (1 menit
28 detik).

Tindak kejahatan atau tindak pidana terjadi dalam beragam jenis, mulai
dari penganiayaan, pembunuhan, pemerkosaan, pencurian, psikotropika, korupsi,
penculikan, dsb. Kemudian, tindak kejahatan dapat dilakukan oleh siapapun baik
laki-laki maupun perempuan serta dari rentang usia yang berbeda-beda baik orang
dewasa, remaja, dan bahkan anak-anak sekalipun. Berdasarkan data (KPAI)
Komisi Pelindungan Anak Indonesia (2016) menjelaskan rincian kasus anak yang
berhadapan dengan hukum sebagai pelaku kejahatan pada tahun 2016 sebanyak
733 kasus.

Orang-orang yang melakukan tindak pidana akan dikenakan hukuman
pidana dengan masa hukuman yang telah ditentukan selama persidangan dan

mendapat gelar sebagai narapidana, lalu menjalani masa hukumannya di Lembaga



Pemasyarakatan (LAPAS) setempat. Di dalam UU No 12/1995 tentang
Pemasyarakatan dikatakan juga selain narapidana dan terpidana, terdapat juga
istilah yang dikenakan untuk pelaku kejahatan dengan batas usia hingga 18 tahun
yaitu anak didik pemasyarakatan atau yang disingkat dengan andikpas.

Dalam UU No0.11/2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak diatur
bahwa setiap anak dalam proses peradilan pidana berhak memperoleh pendidikan.
Selain itu, Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) wajib menyelenggarakan
pembinaan, pembimbingan, pengawasan, pendampingan, pendidikan dan
pelatihan, serta pemenuhan hak lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Kemudian, dalam UU No. 11/2012 pada pasal 81 dituliskan
bahwa pidana penjara yang dapat dijatuhkan kepada anak paling lama % (satu
perdua) dari maksimum ancaman pidana penjara bagi orang dewasa dan pidana
penjara paling lama ialah sepuluh tahun.

Menurut salah seorang pembina yang berinisial F di LPKA Klas |
Palembang melalui wawancara pada tanggal 18 Agustus 2017, sistem pembinaan
di LPKA saat ini bertujuan untuk mempersiapkan andikpas kembali ke tengah
masyarakat mengingat usia mereka yang masih muda (remaja) dan masih banyak
hal-hal yang bisa dicapai di masa depannya kelak.

Erickson (Feist & Feist, 2014) menerangkan bahwa masa remaja
merupakan tahap perkembangan yang paling krusial karena seseorang harus sudah
mendapatkan ego identitas yang tetap di akhir periode ini. Marcia (Jackman,
2012) juga menekankan masa remaja adalah masa yang penting karena potensi
individu pada masa remaja berpengaruh dalam mengembangkan identitas diri dan

membangun orientasi masa depannya. Nurmi (1991) menjelaskan bahwa memang



sebagian besar studi mengenai orientasi masa depan berfokus pada masa kanak-
kanak akhir dan remaja yang mencerminkan pentingnya orientasi masa depan di
kelompok usia tersebut.

Lebih lanjut Nurmi (1991) mendeskripsikan orientasi masa depan sebagai
gambaran individu dalam proses psikologi yaitu motivasi, perencanaan, dan
evaluasi mengenai konteks masa depan yang menjadi dasar untuk menetapkan
tujuan, rencana, dan evaluasi sejauh mana tujuan tersebut dapat direalisasikan.
Merujuk dari definisi di atas dapat dilihat bahwa orientasi masa depan merupakan
kemampuan seseorang dalam merencanakan niat dan tujuan hidupnya, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang, serta mampu mengevaluasi diri sendiri
dengan keterampilan maupun kecakapan yang dimiliki untuk membuat tujuan
hidupnya tercapai.

Penelitian yang dilakukan oleh Novaky dan Varnagy tahun 2013 serta
Hideg dan Novéky tahun 2010 (Horvath & Novéky, 2016) menyatakan bahwa
orientasi masa depan adalah cara berfikir manusia dalam memanifestasikan
dirinya dengan dipenuhi oleh prasangka, imajinasi dan harapan-harapan. Hal ini
dianggap sebagai bagian dari orientasi seseorang mengenai kejadian di
lingkungan, alasan, tujuan, dan konsekuensi dari tindakan mereka sendiri. Dari
definisi tersebut, orientasi masa depan berarti merujuk pada proses kognitif
individu dalam melihat masa depannya ditinjau dari kejadian dan perilaku masa
Kini.

Robbins dan Bryan (2004) dalam penelitiannya mengkonseptualisasikan
orientasi masa depan sebagai tingkat dimana individu memiliki sikap positif

terhadap masa depan, termasuk percaya bahwa hasil yang baik akan terjadi dalam



lingkup pekerjaan, keluarga dan kehidupan sosial individu itu sendiri. Ditinjau
dari penyataan diatas, dapat dilihat bahwa orientasi masa depan juga merujuk
pada sikap dan kepercayaan individu akan munculnya hasil yang positif dalam
berbagai segi kehidupan.

Hasil penelitian Nurmi (1991) memperlihatkan bahwa meskipun terdapat
remaja yang secara aktif dan termotivasi dalam merencanakan orientasi masa
depan, terdapat pula remaja-remaja yang tidak berorientasi ke masa depan.
Remaja inilah yang dimanifestasikan memiliki perilaku yang bermasalah seperti
halnya kenakalan remaja, bermasalah di sekolah, dan menggunakan obat-obatan.

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Robbins dan Bryan (2004) dalam
penelitiannya yang membahas hubungan orientasi masa depan, impulsive
sensation seeking, dan perilaku beresiko pada sampel remaja yang diadili dan
beberapa remaja di pusat pelayanan remaja bermasalah, menunjukkan bahwa
orientasi masa depan yang kurang positif secara signifikan berhubungan dengan
perilaku seks sesaat setelah menggunakan alkohol dan lebih banyak dalam
masalah alkohol.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina F memperlihatkan bahwa
tiga peringkat teratas tindak kejahatan yang sering di lakukan pada andikpas di
LPKA Klas | Palembang per 1 Agustus 2017 adalah pencurian, pelecehan
seksual, dan penggunaan narkoba. Dari berbagai macam kasus tersebut, terdapat
beberapa anak yang bisa menggambarkan orientasi masa depannya secara jelas,
tetapi tidak sedikit yang hanya bisa berencana tetapi tidak tahu bagaimana cara
merealisasikan tujuan dan rencana yang dimiliki. Seperti halnya hasil wawancara

peneliti dengan andikpas yang berinisial D berusia 17 tahun dengan kasus asusila,



memperlihatkan bahwa D melakukan tindakannya saat berada dibawah pengaruh
alkohol dan D belum memiliki arah akan bagaimana saat dirinya keluar dari
LPKA nanti.

Untuk memperjelas fenomena, peneliti melakukan survei pada tanggal 9
September 2017 untuk mengetahui gambaran orientasi masa depan pada 21
andikpas di LPKA Klas | Palembang lainnya dengan menggunakan angket. Hasil
survei menunjukkan bahwa seluruh andikpas berencana untuk bisa bekerja atau
melanjutkan pendidikan, ataupun membantu orangtua setelah keluar dari LPKA.
Lalu, dari 21 andikpas diketahui 11 andikpas (52%) bisa menunjukkan pekerjaan
seperti apa yang mereka inginkan setelah keluar dari LPKA, tetapi hanya 4
andikpas (19%) yang memiliki keterampilan yang bisa mendukung pekerjaan
yang mereka inginkan nantinya; sedangkan, 17 andikpas (81%) tidak memiliki
keterampilan sesuai dengan pekerjaan yang mereka inginkan. Kemudian, dari 21
andikpas, hanya 8 andikpas (30%) yang bisa menyebutkan cara nyata untuk
membuat masa depan mereka lebih baik daripada masa sekarang, seperti halnya
mengikuti pembinaan, melanjutkan sekolah di LPKA dengan baik dan bekerja;
sementara 13 andikpas (70%) hanya memberikan jawaban—jawaban yang
diplomatis seperti, “berubah menjadi lebih baik”, “memperbaiki diri”, dan
“pantang menyerah”.

Hasil survei selanjutnya untuk melihat perencanaan lain atau plan b
apabila rencana awal andikpas tidak bisa terwujud, didapatkan hasil dari 21
andikpas, hanya 9 andikpas (43%) yang bisa membuat perencanaan lain dengan
jelas, misalnya ikut membantu orangtua; sedangkan, 12 andikpas (57%) lainnya

hanya memberikan jawaban-jawaban yang diplomatis saja.



Hal ini juga diperkuat melalui wawancara pada tanggal 24 Januari 2018
dengan beberapa andikpas di LPKA Klas | Palembang. Andikpas yang berinisial
A mengatakan tidak memiliki pandangan ke depan lagi. A adalah andikpas
berusia 18 tahun yang telah keluar masuk penjara sebanyak empat kali karena
kesalahan yang dirinya lakukan demi menghidupi dirinya dan menopang ekonomi
keluarganya. A sudah mencoba beberapa kali mencari pekerjaan dan nyatanya
tidak kunjung mendapat pekerjaan. Hal tersebut membuat A tidak tahu lagi harus
bagaimana merencanakan masa depannya kelak.

Menurut Scheier & Carver (Chang dkk, 1997) orientasi masa depan
meliputi pandangan dan penilaian masa Kkini serta ekspektasi masa depan.
Ekspektasi masa depan difokuskan pada optimisme dan pesimisme (Carver,
Scheier, & Segestrom, 2010). Kemudian, Beal (2011) dalam penelitiannya juga
membahas berbagai korelasi orientasi masa depan dengan konstruk lain yang
diatur kedalam tiga rangkaian prediksi secara konseptual. Salah satunya yaitu
prediktor perbedaan individu yang berkontribusi dalam orientasi masa depan yaitu
oportunitas dan optimisme.

Scheier & Carver (Snyder & Lopez, 2007) menjelaskan optimisme
sebagai kecenderungan stabil individu untuk percaya bahwa hasil yang baik akan
terjadi dan bukan hasil yang buruk. Tiger (Peterson, 2000) mendefinisikan
optimisme sebagai sebuah suasana hati dan sikap yang dihubungkan dengan
ekspektasi mengenai lingkup sosial dan masa depan yang dianggap sebagai hal
yang diinginkan secara sosial maupun untuk keuntungan dan kesenangan

individu. Peterson (2000) menambahkan bahwa optimisme juga bukan diikuti



oleh karakteristik kognitif saja, tetapi juga meliputi komponen emosional dan
motivasi.

Dari definisi tersebut, optimisme penting untuk dimiliki oleh setiap
individu, karena optimisme merupakan sikap dan keyakinan positif terhadap diri
sendiri maupun hasil yang akan didapat. Kemudian, Seligman (Lestari, 1998)
menyatakan bahwa keyakinan yang negatif terhadap diri sendiri yang didasari
oleh cara berfikir yang salah menjadikan individu memiliki sikap yang pesimis.

Peneliti melakukan survei pada tanggal 19 Agustus 2017 di LPKA untuk
melihat sikap dan pandangan andikpas mengenai dirinya yang diberikan pada 17
andikpas, apakah mereka memandang dirinya dengan optimis ataupun pesimis.
Hasil survey menunjukkan hanya 7 andikpas (41%) yang memandang dirinya
dengan baik; sedangkan 10 andikpas (59%) lainnya memandang dirinya dengan
sikap pesimis dan diwujudkan dalam bentuk penuh ketakutan dan hilangnya
harapan dikarenakan takut tidak mendapat pekerjaan, takut akan pandangan buruk
dari masyarakat, ketidakpastian akan masa depan mereka sendiri dan kegagalan
hidup serta keputusasaan akan tercapainya cita-cita. Survei ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Shofia (2009) bahwa faktor yang mempengaruhi
narapidana bersikap optimis atau pesimis antara lain; sikap keluarga, sikap
masyarakat, koping narapidana, pengalaman hidup, suasana hati, masa hukuman,
sisa hukuman dan kegiatan yang diberikan oleh Lembaga Pemasyarakatan.

Selanjutnya, untuk memperjelas sikap optimisme terhadap pekerjaan jika
keluar dari LPKA, peneliti melakukan survei kembali pada tanggal 9 September
2017 terhadap 21 andikpas. Dari hasil survei diketahui bahwa 9 andikpas (43%)

tidak yakin akan mendapat pekerjaan dengan cepat karena beranggapan bahwa



mereka adalah seorang napi, nama baiknya telah rusak, dll; 6 andikpas (28%)
kemudian yakin akan mendapat pekerjaan dengan cepat karena keterampilan yang
di miliki serta adanya tawaran pekerjaan yang telah di dapat; 6 andikpas (28%)
lainnya juga memiliki keyakinan yang sama akan mendapat pekerjaan dengan
cepat, hanya saja mereka tidak memiliki keterampilan apapun dan hanya merasa
bahwa mereka telah memperbaiki diri di LPKA maka pekerjaan apapun akan
dilakukan.

Hasil survei tersebut diperkuat oleh hasil wawancara terhadap 4 subjek
andikpas. Dari andikpas A yang berusia 17 tahun dengan kasus perampokan serta
masa tahanan selama 1 tahun 2 bulan dan andikpas C yang berusia 18 tahun
dengan kasus pembegalan serta masa tahanan selama 2 tahun 6 bulan mengaku
bahwa hidup mereka telah gagal dengan adanya kejadian dan kenyataan bahwa
mereka saat ini adalah seorang narapidana. Mereka juga memandang dengan
sikap pesimis bahwa mereka akan terhambat setelah keluar dari LPKA karena
adanya label sebagai mantan napi. Sedangkan, andikpas NH yang berusia 18
tahun dengan kasus pembegalan serta masa tahanan selama 1 tahun 10 bulan dan
andikpas D yang berusia 17 tahun dengan kasus asusila serta masa tahanan selama
6 tahun memandang kejadian dan peristiwa di penjara ini hanya sebagai
kegagalan sementara dan tidak berpengaruh terhadap kehidupannya setelah keluar
dari LPKA karena NH dan D ini juga sudah mendapat tawaran pekerjaan dari
sanak keluarganya.

Dalam penelitiannya McCabe & Barnett (2000) menjelaskan jika remaja
tidak memiliki harapan yang positif untuk masa depan dan tidak melihat perilaku

saat ini sebagai penghubung tujuannya di masa depan, maka masalah-masalah



seperti kehamilan remaja, dikeluarkan dari sekolah, terlibat dengan kriminal bisa
secara permanen terjadi dalam hidup mereka.

Berdasarkan konsep teoritik dan uraian fenomena yang diperoleh dari hasil
wawancara dan survei yang telah diuraikan oleh peneliti diatas, maka peneliti
bermaksud menguji apakah ada peranan optimisme terhadap orientasi masa depan

pada andikpas di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas | Palembang.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada peranan

optimisme terhadap orientasi masa depan andikpas di LPKA Klas | Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan optimisme terhadap

orientasi masa depan pada andikpas di LPKA Klas | Palembang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam pengembangan keilmuan psikologi dan memperkaya hasil penelitian

yang sudah ada khususnya mengenai psikologi sosial.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

a. Bagi anak didik pemasyarakatan.
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Jika penelitian ini terbukti bahwa optimisme berperan terhadap
orientasi masa depan. Maka andikpas dapat meningkatkan optimisme
dengan cara melatih soft skill dan hard skill serta tidak hanya menyentuh sisi
religiusitas andikpas saja agar nantinya andikpas dapat kembali ke tengah
masyarakat dengan keterampilan yang dimiliki.

b. Bagi instansi terkait

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran kepada pimpinan
instansi mengenai kebutuhan andikpas yang mereka bina serta diharapkan
pimpinan terkait lebih bisa memberdayakan anak didik mereka dalam segi
pembinaan dan keterampilan.

c. Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
masyarakat mengenai narapidana anak atau andikpas di LPKA Klas 1
Palembang sehingga masyarakat dapat memberikan kesempatan dan

membantu terjaminnya andikpas setelah keluar dari LPKA.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian mengenai peranan optimisme terhadap orientasi masa depan
pada andikpas di LPKA Klas | Palembang belum pernah di lakukan, tetapi ada
beberapa penelitian yang menggunakan kedua variabel yang ingin diteliti.
Penelitian mengenai optimisme dengan judul Optimism and pessimism in
social context: An interpersonal perspective on resilience and risk. Ditulis oleh
Smith, dkk tahun 2013 dengan hasil penelitiannya yaitu terdapat hubungan yang

positif dan signifikan antara orientasi permasalahan strategi koping dan kesehatan
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mental subjek. Juga, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara strategi
koping dan kesehatan mental (p<0.01). Hasil studi menunjukan bahwa optimisme,
pesimisme, strategi koping dan orientasi koping, perbedaan varians yang
berkaitan dengan kesehatan mental dan subskalanya secara signifikan (p <0,01).

Penelitian lainnya pada tahun 2009 yang dilakukan Yulianti dan rekan-
rekannya dengan judul Gambaran orientasi masa depan narapidana remaja
sebelum dan setelah pelatihan di Rumah Tahanan Negara Kelas 1 Bandung dan
hasilnya menunjukan orientasi masa depan narapidana sebelum dan setelah
pelatihan mengalami perubahan setelah pelatihan pada remaja ke arah yang lebih
baik sehingga narapidana remaja dapat menyusun dan menghadapi masa depan
dengan baik dan tidak melakukan tindak kejahatan.

Penelitian yang juga pernah dilakukan dan hampir memiliki kemiripan
dengan judul yang ingin peneliti teliti adalah penelitian dari Shofia pada tahun
2009 dengan judul Optimisme masa depan narapidana dengan menggunakan
metode fenomenologi dalam penelitiannya. Lalu, hasil dari penelitiannya
menjelaskan berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa narapidana
dalam penelitian ini tidak hanya bersikap optimis dalam menghadapi masa depan
tetapi juga bersikap pesimis.

Studi lain dengan variabel optimisme yang dilakukan Ningrum pada tahun
2011 dengan judul Hubungan antara Optimisme dan coping stres pada mahasiswa
Universitas Esa Unggul yang sedang menyusun skripsi dengan hasil penelitian
yang menunjukan bahwa mahasiswa memiliki kecenderungan optimisme rendah
dan coping stress yang rendah pula. Analisis statistik menggunakan korelasi

Gamma, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0.987 dengan p=0,000<0.01.
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Dengan demikian terdapat hubungan positif tinggi dan signifikan antara
optimisme dan coping stress pada mahasiswa Universitas Esa Unggul yang
sedang menyusun skripsi.

Penelitian lainnya yang menggunakan variabel orientasi masa depan
diantaranya penelitian yang ditulis oleh Marliani pada tahun 2013 dengan judul
Hubungan antara religiusitas dengan orientasi masa depan bidang pekerjaan pada
mahasiswa tingkat akhir, yang mana hasilnya menyatakan terdapat hubungan
positif antara religiusitas dengan orientasi masa depan bidang pekerjaan yang
memiliki arti bahwa sebagian besar subjek yang memiliki tingkat religius tinggi,
memiliki orientasi yang jelas. Sebaliknya, sebagian besar subjek yang memiliki
tingkat religiusitas rendah memiliki tingkat orientasi masa depan bidang pekerjaan
yang jelas.

Penelitian dari Hirsch, dkk (2007) dengan judul Future orientation
moderates relationship between functional status and suicide ideation in
depressed adults dan ditemukannya bahwa orientasi masa depan memoderatori
hubungan antara status fungsional dan ide-ide untuk bunuh diri dengan
mengendalikan kelompok usia, jenis kelamin, tingkat keparahan depresi dan
penyakit yang membebankan.

Studi lainnya yang ditulis Tangkeallo, dkk yang berjudul Hubungan antara
self-efficacy dengan orientasi masa depan mahasiswa tingkat akhir pada tahun
2014 dengan hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang
signifikan antara self-efficacy dengan orientasi masa depan mahasiswa tingkat

akhir (r = .507, p< .05). Korelasi positif berarti bahwa semakin tinggi self-efficacy
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mahasiswa, maka ia akan cenderung untuk memiliki orientasi masa depan yang
lebih jelas.

Studi lainnya mengenai orientasi masa depan yang diteliti oleh Maha pada
tahun 2013 di University of Haifa dengan judul The future orientation of arab
adolescents with intellectual disabilities and their parents regarding their future.
Hasilnya menunjukan bahwa remaja Arab sangat memikirkan tentang orientasi
masa depan mereka, tetapi gender mempengaruhi perbedaan pada orientasi masa
depannya. Penelitian ini juga menemukan bahwa tidak ada korelasi antara
orientasi orangtua dengan orientasi remaja.

Terakhir, penelitian dari Johnson, dkk (2016) dengan judul Future
orientation: A construct with implications for adolescent health and wellbeing.
Penelitian ini berfokus pada pengukuran dan perkembangan studi tentang
konstruk orientasi masa depan karena konstruk ini memiliki implikasi yang
penting bagi perkembangan remaja khusunya dalam orientasi kesehatan dan
kesejahteraan remaja.

Dengan demikian penelitian mengenai variabel optimisme dan orientasi
masa depan pernah dilakukan tetapi yang menjadi pembeda dengan penelitian saat
ini adalah setting penelitian, metode penelitian dan subjek penelitian yang
berpartisipasi sangat berbeda dengan subjek yang ingin diteliti yaitu andikpas di
LPKA Klas | Palembang. Jadi, penelitian dengan judul peranan optimisme
terhadap orientasi masa depan pada andikpas di LPKA Klas | Palembang dapat
dipertanggungjawabkan keasliannya karena berbeda dengan penelitian

sebelumnya.
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